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Abstract  
This study aims to determine the influence of google classroom LMS and learning 

motivation on the economic learning outcomes of grade 10 students at SMA Insan 

Kamil Bogor. This research is a quantitative research. The method used is a quasi-

experiment in the form of a non-equivalent control group design. In this design, 

there are control classes and experiments that are determined not randomly. The 

population of this study is 89 students in grade 10 of SMA Insan Kamil Bogor, the 

sample selection technique uses purposive sampling, with a sample of 24 students 

in the experimental class and control class of 24 students or a total of 42 students. 

The collection of learning outcome data uses economic exercises and learning 

motivation question with questionnaires. The result of the study show that google 

classroom LMS has a positive and significant effect on learning outcomes. The 

motivation to learn has a positive effect but is not significant. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh LMS google classroom dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 10 di SMA Insan Kamil 

Bogor. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan yaitu 

eksperiemen semu dengan bentuk non equivalent control group design. Pada desain 

ini di dalamnya terdapat kelas kontrol dan eksperimen yang ditentukan tidak secara 

random. Populasi penelitian ini adalah 89 siswa kelas 10 SMA Insan Kamil Bogor, 

teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling, dengan jumlah sampel 

kelas eksperimen 24 siswa, serta kelas kontrol sejumlah 24 siswa atau secara 

keseluruhan berjumlah 42 siswa. Pengumpulan data hasil belajar menggunakan soal 

latihan ekonomi dan motivasi belajar dengan kuesioner atau angket. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LMS google classroom berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar. Adapun motivasi belajar berpengaruh secara positif namun 

tidak signifikan. 

 

Sejarah Artikel 

Submitted: 5 Juli 2024J 

Accepted: 10 Juli 2024 

Published: 11 Juli 20247 

 

Kata Kunci 

LMS Google Classroom, 

Motivasi Belajar, Hasil 

Belajar. 

 

Pendahuluan  

Menurut Hasibuan (2010) hasil belajar adalah kemampuan peserta didik yang dimiliki 

setelah melewati pengalaman belajar suatu materi pelajaran. Adapun pengertian mengenai mata 

pelajaran ekonomi menurut Somantri (2013) adalah pengembangan kemampuan peserta didik 

untuk berekonomi dengan cara mengetahui berbagai peristiwa ekonomi, mendalami secara konsep 

dan teori, serta melatih diri dalam memecahkan masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan 

masyarakat. Sehingga hasil belajar ekonomi dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah melewati pengalaman belajar mata pelajaran ekonomi yang di dalamnya 

mempelajari terkait peristiwa ekonomi yang terjadi di lingkungan masyarakat.  

Keberhasilan peserta didik setelah belajar mata pelajaran ekonomi dapat diukur melalui 

tes. Tes dapat berbentuk penilaian harian, tengah semester, akhir semester, ujian akhir sekolah, 
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serta ujian nasional. Berdasarkan capaian rata-rata nilai UN pada mata pelajaran ekonomi tahun 

2015 sampai dengan 2019, menunjukkan bahwa secara nasional capaian nilai tertinggi pada tahun 

2015 sebesar 54,92%. Kemudian mengalami penurunan setiap tahunnya dan mengalami kenaikan 

kembali di tahun 2019 sebesar 51,73%. Tahun 2018 merupakan tahun penurunan pada setiap 

tingkatannya, namun meningkat kembali pada tahun 2019. Pada salah satu Sekolah Menengah 

Atas (SMA) yang ada di Kota Bogor yaitu SMA Insan Kamil, capaian rata-rata nilai UN 

mengalami kenaiakan pada tahun 2016, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2017 & 2018 

dan mengalami kenaikan kembali pada tahun 2019. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA Insan Kamil Bogor khususnya pada kelas 10, 

dapat diketahui bahwa hanya sebanyak 55% dari jumlah keseluruhan peserta didik kelas 10 yaitu 

sebanyak 167 siswa, yang lulus dari KKM. Capaian belajar secara menyuluruh ini masih tergolong 

cukup rendah jika setiap kelas memiliki jumlah peserta didik maksimal 42 siswa, maka hampir 

dua dari empat kelas tidak lulus PAS mata pelajaran ekonomi. Adapun permasalahan hasil belajar 

lainnya yang ditemukan yaitu pada penelitian Eli Yuliansih, dkk (2021) yang mengemukakan 

bahwa hasil nilai ujian siswa masih belum maksimal atau di bawah standar nilai KKM yang 

ditentukan, serta ditemukannya tingkat kehadiran peserta didik yang masih kurang baik pula. 

Peneliti menjelaskan bahwa kedua hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya yaitu 

minimnya minat belajar peserta didik, serta pemanfaatan media pembelajaran yang belum optimal, 

sehingga mempengaruhi minat belajar peserta didik dalam memahami pelajaran yang 

disampaikan. 

Hasil belajar yang buruk merupakan salah satu masalah dalam pendidikan. Sebab hasil 

belajar menunjukkan bagaimana kemampuan dan kualitas  peserta didik. Hasil belajar merupakan 

cerminan kompetensi peserta didik yang berhasil dalam memahami materi, informasi, ide dan alat 

yang digunakan dalam pembelajaran (Mølstad & Karseth, 2016). Sehingga untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik salah satunya diperlukan perangkat atau media pembelajaran yang 

mendukung. E-learning adalah fitur terbaru pada pembelajaran yang penggunaannya 

membutuhkan akses internet, dapat diakses dimana dan kapan saja selama memiliki akses internet 

(Tinungki et al., 2020). Salah satu media pembelajaran pada implementasi e-learning yang dapat 

digunakan ialah Learning Management System (LMS) (Khunaini & Sholikhah, 2021). Learning 

Management System (LMS) ialah aplikasi atau software yang menjangkau berbagai aspek yaitu 

materi, pengelolaan, penilaian serta penempatan yang digunakan untuk mengelola pembelajaran 

secara daring (Mahnegar, 2012). Evolusi dari Sistem Manajemen Pembelajaran atau Learning 

Management System telah berpengaruh pada Kegiatan Belajar Mengajar. Sebab LMS dapat 

membuat KBM jauh lebih menarik, inovatif, praktis, serta dapat menyediakan sarana untuk 

pengelolaan kelas pembelajaran. 

Google Classroom merupakan salah satu jenis dari LMS. Berdasarkan riset App Brain  di 

luar daftar 100 aplikasi populer dan keluaran Google. Google Classroom sangat membantu dan 

dirasakan manfaatnya (Fitriani, 2020) yaitu memudahkan para penggunanya khususnya dalam 

pembelajaran. Penggunaan google classroom pada pembelajaran dapat memengaruhi hasil belajar 
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siswa. Hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Agus 

Herian dan kawan-kawan (Herian et al., 2022), yang menyebutkan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan google classroom dengan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut 

berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh peserta didik. Setelah penggunaan google classroom 

dapat meningkatkan aktivitas dan pengetahuan peserta didik mengenai materi pelajaran. Sehingga 

penggunaannya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Selain media pembelajaran motivasi juga merupakan faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Menurut Levpuscek & Zupancic dalam (Saputra & Alhadi, 2021) motivasi 

belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar peserta didik. Motivasi belajar 

yang tinggi akan menghasilkan hasil belajar yang tinggi pula, begitupun terjadi sebaliknya. 

Kurangnya prestasi yang diraih oleh peserta didik bukan disebabkan oleh minimnya kemampuan 

yang dimiliki, melainkan tidak adanya motivasi siswa untuk belajar menggali kemampuannya 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dalam proses pembelajaran merupakan salah satu 

aspek yang penting. 

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah akan tampak acuh tak acuh, mudah 

bosan, putus asa dan berusaha menjauh dari kegiatan yang ada di sekitarnya. Peserta didik yang 

memiliki motivasi tinggi dalam belajar akan tampak beberapa ciri-ciri diantaranya yaitu tekun 

menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat pada berbagai permasalahan 

yang ada di sekitarnya, senang bekerja mandiri, tidak mudah bosan pada tugas-tugas rutin, dan 

dapat mempertahankan pendapatnya (Moslem et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut baik dampak 

dari motivasi belajar peserta didik yang rendah maupun tinggi, tentu nantinya akan mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengetahuinya lebih dalam mengenai pengaruh dari faktor-faktor 

pendukung hasil belajar, terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 10 di SMA Insan Kamil 

Bogor. Ditinjau dari pemanfataan media pembelajaran LMS Google Classroom dan motivasi 

belajar. Penelitian ini nantinya dapat berkontribusi yaitu membantu sekolah dalam 

mengembangkan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, serta membantu sekolah 

untuk peningkatan motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran ekonomi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif sebab data yang didapatkan dalam penelitian ini 

berbentuk angka. Metode yang digunakan yaitu eksperimen semu (quasi eksperimental), 

penelitian eksperimen semu merupakan suatu cara untuk mencari hubungan dari sebab akibat 

antara dua faktor yang secara sengaja dimunculkan oleh peneliti. Desain eksperimen semu ini 

menggunakan bentuk non equivalent control group design. Non equivalent control group design 

merupakan salah satu bentuk desain dari quasi experimental. Pada desain ini di dalamnya terdapat 

kelas kontrol dan eksperimen yang ditentukan tidak secara random. Pada kelas eksperimen akan 

digunakannya google classroom sebagai media pembelajaran, adapun pada kelas kontrol 

melaksanakan pembelajaran secara konvensional. Masing-masing kelas akan diberikan pretest 
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pada awal pembelajaran dan posttest setelahnya. Adapun penggunaan instrumen kuisioner untuk 

variabel motivasi belajar. Kuisioner disebarkan secara daring melalui google form, serta secara 

luring dengan lembar kuisioner yang telah dicetak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional untuk mencari pengaruh LMS google 

classroom (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 10 SMA 

Insan Kamil Bogor (Y). Sehingga variabel bebas terdiri dari LMS google classroom (X1) dan 

motivasi belajar (X2), sedangkan variabel terikat terdiri dari hasil belajar (Y). Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas 10 SMA Insan Kamil Bogor, yang terdiri dari empat kelas yaitu 

X-1, X-2, X-3 dan X-4. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu dilakukan dengan teknik pengambilan sampel dengan melihat adanya kesamaan 

kriteria tertentu yang dimiliki. Hal tersebut sejalan dengan non equivalent control group design 

yang tidak secara random dalam menentukan sampelnya. Berdasarkan penentuan sampel maka 

mendapatkan hasil perhitungan untuk sampel penelitian yaitu siswa kelas X-1 dan X-4. Kelas X-

1 sebagai kelas eksperimen dan X-4 sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas terdapat 24 siswa 

di dalamnya,  sehingga kedua kelas tersebut dapat dijadikan sampel pada penelitian ini. 

Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data hasil belajar yaitu melalui soal ekonomi 

pretest dan posttest yang masing-masing terdiri dari 15 soal dan 25 soal. Adapun untuk 

pengambilan data motivasi belajar yaitu melalui kuesioner yang berjumlah 12 pernyataan. Untuk 

tahapan analisis data yaitu melalui uji asumsi klasik, uji regresi sederhana kemudian uji hipotesis 

dengan menggunakan uji-t. Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh Learning Management System google classroom terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas eksperimen 

H2: Terdapat pengaruh pembelajaran konvesional terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 

kontrol 

H3: Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas eksperimen 

H4: Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas kontrol 

H5: Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa mengikuti pembelajaran dengan LMS-google 

classroom dan secara konvensional. 

 

Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Belajar Ekonomi Siswa 

Data hasil belajar menggunakan nilai pre-test dan post-test  pada mata pelajaran ekonomi di 

kedua kelas. Kelas X-1 dalam pembelajaran ekonomi menggunakan media pembelajaran LMS-

google classroom, berikut deskripsi data hasil belajar ekonomi siswa kelas eksperimen. 
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Tabel 1.1 Hasil Belajar Ekonomi Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

Sumber: Output Minitab (2024) 

Pada kelas eksperimen jika dilihat berdasarkan standar KKM yang ada di sekolah yaitu 

75, pada kondisi sebelum menggunakan LMS google classroom jumlah siswa yang 

memperoleh nilai di atas rata-rata yaitu 8 orang atau 34% dari jumlah keseluruhan. Adapun 

siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata yaitu sejumlah 12 orang atau 67% dari 

keseluruhan. Kemudian mengalami peningkatan setelah dilakukannya eksperimen dengan 

menggunakan LMS google classroom yaitu jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-

rata terdapat 20 orang atau 83% dari jumlah keseluruhan. Adapun siswa yang memperoleh 

nilai di bawah rata-rata yaitu sejumlah 4 orang atau 17% dari keseluruhan.  

Adapun kelas kontrol pembelajarannya dilakukan secara konvesional atau belajar seperti 

biasanya. Berikut deksripsi data hasil belajar ekonomi siswa kelas kontrol. 

Tabel 1.2 Hasil Belajar Ekonomi Kelas Kontrol 

 

 

 

 

Sumber: Output Minitab (2024) 

Pada kelas kontrol jika dilihat berdasarkan standar KKM yang ada di sekolah yaitu 75, pada 

nilai pretest  jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata yaitu 7 orang atau 29% dari 

jumlah keseluruhan. Adapun siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata yaitu sejumlah 

17 orang atau 71% dari keseluruhan. Kemudian mengalami sedikit peningkatan yaitu jumlah 

siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata terdapat 11 orang atau 46% dari jumlah 

keseluruhan. Adapun siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata yaitu sejumlah 13 orang 

atau 54% dari keseluruhan. 

Berdasarkan hasil belajar ekonomi siswa di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan LMS-Google Classroom  terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa. Tersisa 17% dari keseluruhan yang belum mencapai KKM. Adapun 

peningkatan pada kelas kontrol, namun peningkatannya jauh lebih besar kelas eksperimen. 

 

Variable N Mean Range StDev Sum Minimum Median Maximum 

Nilai Pre-

Test 
24 69,70 85,70 20,33 1672,70 14,30 64,35 100,00 

Nilai Post-

Test 
24 81,79 46,10 12,16 1963,00 53,90 77,00 100,00 

Variable Mean StDev Sum Minimum Median Maximum Range 

Nilai 

Pre-test 
70,89 17,61 1701,40 42,90 71,50 100,00 57,10 

Nilai 

Post-

Test 

68,98 11,90 1655,50 38,50 69,30 84,70 46,20 
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b. Motivasi Belajar 

Data hasil motivasi belajar didapatkan melalui pengolahan kuisioner yang telah diisi oleh 

siswa, baik siswa kelas eksperimen maupun kontrol. Dari masing-masing kelas tersebut dapat 

diketahui bagaimana motivasi belajar siswa. Berikut disajikan data hasil motivasi belajar 

siswa kelas eksperimen dan kontrol. 

Tabel 1.3 Hasil Motivasi Belajar Siswa 

Variable Mean StDev Sum Minimum Median Maximum Range 

Kelas 

Eksperimen 
30,208 3,856 725,000 24,000 31,000 38,000 14,000 

Kelas Kontrol 31,17 5,47 748,00 17,00 32,50 38,00 21,00 

Sumber: Output Minitab (2024) 

Pada perhitungan sebelumnya diketahui bahwa rata-rata motivasi belajar siswa kelas 

eksperimen yaitu sebesar 30,2. Data di atas menunjukkan bahwa terdapat 10 responden 

memiliki skor di bawah rata-rata. Sedangkan 14 responden lainnya memiliki skor di atas rata-

rata. Artinya sebanyak 42% responden memiliki motivasi belajar di bawah rata-rata, 

sedangkan 58% responden lainnya memiliki motivasi di atas rata-rata.  

Kemudian pada kelas kontrol, perhitungan sebelumnya diketahui bahwa rata-rata 

motivasi belajar siswa kelas kontrol yaitu sebesar 31,17. Data tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat 11 responden memiliki skor di bawah rata-rata. Sedangkan 13 responden lainnya 

memiliki skor di atas rata-rata. Artinya sebanyak 46% responden memiliki motivasi belajar di 

bawah rata-rata, sedangkan 54% responden lainnya memiliki motivasi di atas rata-rata. 

Berdasarkan kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa yang berada di 

atas rata-rata lebih besar presentase siswa di kelas eksperimen daripada kelas kontrol. 

c. Pengaruh LMS Google Classroom terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas 

Eksperimen 

Pada kelas eksperimen jika dilihat berdasarkan standar KKM yang ada di sekolah yaitu 

75, maka jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata yaitu 20 orang atau 83% dari 

jumlah keseluruhan. Adapun siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata yaitu sejumlah 

4 orang atau 17% dari keseluruhan. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

dari penggunaan LMS-Google Classroom  terhadap hasil belajar ekonomi siswa. Tersisa 17% 

dari keseluruhan yang belum mencapai KKM. Hal tersebut selaras dengan penelitian 

terdahulu yaitu yang dilakukan oleh Agus Herian dan kawan-kawan (Herian et al., 2022) 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan google classroom dengan hasil belajar siswa. Setelah penggunaan google 

classroom dapat meningkatkan aktivitas dan pengetahuan siswa mengenai materi pelajaran. 

Dedi Zulkarnain Pulungan bersama Junifer Siregar dalam penelitiannya disebutkan, 

berdasarkan rata-rata nilai pretest dan posttest  peserta didik, perolehan nilai mengalami 

peningkatan sebesar 57 %. 
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d. Pengaruh Pembelajaran Konvensional terhadap Hasil Belajar Ekonomi Kelas Kontrol 

Pada kelas kontrol jika melihat pada standar KKM yang berlaku di sekolah yaitu 75, maka 

jumlah siswa yang nilainya di atas rata-rata yaitu sebanyak 11 siswa dengan presentase 46%. 

Adapun siswa yang nilainya berada di bawah rata-rata yaitu sejumlah 13, dengan presentase 

54%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh pembelajaran konvensional 

terhadap hasil belajar ekonomi. Sebab presentase siswa yang nilainya masih di bawah rata-

rata lebih besar daripada nilai siswa yang mencapai KKM. Hal tersebut selaras dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cahyaningsih dan kawan-kawan (Cahyaningsih et 

al., 2023) menyampaikan hasil belajar peserta didik yang diperoleh sebelum digunakannya 

google classroom yaitu hanya sebesar 26 % yang dapat melampaui batas KKM. 

e. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Kelas Eksperimen 

Hasil pengujian sebelumnya menunjukkan bahwa p value sebesar 0,1 yang mana nilai 

tersebut > 0,05. Maka diterimanya H0 atau adanya pengaruh yang positif namun tidak secara 

signifikan. Hal tersebut mengartikan bahwa apabila terjadinya peningkatan pada motivasi 

belajar siswa kemudian variabel lainnya tetap, maka akan terjadi peningkatan pula pada 

hasil belajar siswa sebesar 0,1 namun pengaruh tersebut tidak signifikan.  

Hasil tersebut selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mai Sri Lena dan 

kawan-kawan (2022) yaitu, motivasi belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar yang dibuktikan melalui hasil uji hipotesisnya. Menurut penelitian ini pengaruh 

motivasi dan minat terhadap hasil belajar hanya sebesar 2,3%, adapun 9,97% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya seperti metode mengajar, media belajar dan kompetensi 

pengajar. Heath Rose dan kawan-kawan (2019) dalam penelitiannya juga menemukan hal 

serupa yaitu, tidak adanya korelasi antara motivasi dan hasil belajar yang lebih tinggi. 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Kayla dan kawan-kawan (2023) juga menemukan 

bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara motivasi terhadap prestasi akademik 

siswa atau yang disebut dengan hasil belajar. Nurul Afiqah dan kawan-kawan (2023) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa didapatkan hasil belajar yang tergolong kategori rendah, 

sehingga diperlukan sistem pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk belajar serta 

melakukan perbaikan mencapai hasil belajar yang optimal. Ramadhanti dan kawan-kawan 

(2022) melakukan penelitian hal serupa yang menghasilkan bahwa motivasi belajar hanyalah 

salah satu dari faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Oleh sebab itu, tingginya motivasi 

belajar tidak serta merta menimbulkan hasil belajar yang tinggi pula. Dikarekanan ada faktor-

faktor lainnya yang dapat berpengaruh.  

f. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Kelas Kontrol 

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa p value yaitu 0,1 yang mana nilai tersebut > 

0,05. Maka diterimanya H0 atau diartikan adanya pengaruh yang positif namun tidak 

signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi kelas kontrol. Hal tersebut 

mengartikan bahwa apabila terjadinya peningkatan pada motivasi belajar siswa kemudian 
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variabel lainnya tetap, maka akan terjadi peningkatan pula pada hasil belajar siswa sebesar 0,1 

namun pengaruh tersebut tidak signifikan.  

g. Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Kelas yang Menggunakan LMS-Google Classroom dan 

Pembelajaran Konvensional 

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,690466242 

adapun ttabel nya sebesar 2,012895599. Sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel 

atau tolak H0. Hal tersebut mengartikan bahwa rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang 

menggunakan LMS-google classroom lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran ekonomi secara konvensional dengan taraf nyata 5%. Serta mengimplikasikan 

bahwa terdapat pengaruh dari pemanfaatan LMS-google classroom terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas 10 di SMA Insan Kamil Bogor. 

Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi dan kawan-

kawannya yang hasilnya yaitu penggunaan google classroom menjadikan proses 

pembelajaran yang efisien, bahkan jauh lebih efektif daripada pembelajaran tradisional (Dewi 

et al., 2022). Albashtawi dan Albataineh (2020) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa 

adanya sikap positif oleh peserta didik terhadap penggunaan google classroom yaitu mengenai 

aksesibilitas, kegunaan dan penggunaannya. Kopeyev (2020) memaparkan suatu studi 

eksperimental yang mengkonfirmasi bahwa meningkatnya minat peserta didik saat 

penggunaan google classroom pada pembelajaran, sebab peserta didik dapat berperan aktif  

dalam pembelajaran tersebut.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh LMS-Google Classroom dan 

Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siwa Kelas 10 di SMA Insan Kamil Bogor, 

menghasilkan hasil sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara penggunaan LMS-google classroom 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 10 di SMA Insan Kamil Bogor. Hal tersebut 

mengartikan bahwa jika semakin dikembangkan penggunaan LMS-google classroom dalam 

pembelajaran ekonomi, maka akan semakin meningkat pula hasil belajar ekonomi siswa. 

Begitupun sebaliknya, jika penggunaan LMS-google classroom tidak dimaksimalkan atau 

tidak dikembangkan dalam hal penggunaan fitur-fiturnya maka dapat menimbulkan 

kejenuhan pada siswa dalam pembelajaran. Sebab diperlukannya pembelajaran yang variatif, 

efektif dan inovatif. 

2. Adanya ketidaksesuaian antara teori dan hasil penelitian yang didapatkan di lapangan yaitu, 

tidak adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. 

Begitupun juga dengan pengaruh LMS-google classroom dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar, adanya pengaruh yang positif namun tidak signifikan.  
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